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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Strategi Penelitian 

Variabel penelitian ini merupakan variabel independen yaitu displin kerja (X1), 

komunikasi internal (X2), pelatihan ke nrja (X3), da nn kepuasan kerja (Y) yanng 

merupakan varniabel ternikat at nau depnenden. Ma nsing-ma nsing adalah va nriabel ya nng 

t nidak dapnat di nukur seca nra lanngsung knecuali diunkur oleh sa ntu at nau lebi nh varia nbel 

manife ns. Set niap indiknator terndiri da nri bebe nrapa poin ya nng dijelaskan oleh 

pertanyaan dari alat pennelitian. 

Strate ngi penel nitian i nni mengngunakan penndekatan kuant nitatif kausnal/asonsiatif. 

Sungiyono (2018:37) menegaskan bahwa kausalitas ada nlah hubnungan se nbab aknibat 

dengan va nriabel inde npenden da nn depnenden. Asosniatif ada nlah masnala hh pene nlitian 

ynang menm nanyakan tentang hubunngan antaraddua vari nabel at nau lebihn. Dal nam 

pe nnelitian inni, keduanyna menentukan penga nruh ataun hubunngan varia nbel ynang 

mempengaruhi hubungan se nbab akibnat pada obje nk penelitian an ntara displin kerja 

(X1), komunikasi internal (X2), pelatihan ke nrja (X3), da nn kepuasan kerja (Y). 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang memperlihatkan sifat-sifat tertentubyang ditentukan oleh 

peneliti untukgdipelajari dan ditarik kesimpulan. Topik penelitianndapat berupa 

makhluk hhidup, objek, sistem dan metode, fenomena dan lain-lain. (Sugiyono, 

2018:116). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. 

Concentrix Services Indonesia berjumlah 1450 karyawan. 

 

3.2.2 Sampel penelitian 

Mennurut Sugniyono (2018:81) sam npel adal nah bagia nn dnari keseluruhan ponpulasi 

da nn karaknteristik ponpulasi yanng mennjadi sum nber data n penel nitian. Metode sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sample random. Menurut 

Sugiyono (2018:138), Teknik simple random adalah teknik pengambilan sampel 

dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu. Ukuran sampel ditentukan menurut ketentuan Slovin. 
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Adapun metode sampling yang digunakan dalam riset tersebut adalah: 

Keterangan: n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

𝑛 =
𝑁

1 + N(𝑒2)
 

e = tingkat kesalahan dalam persen untuk toleransi ketidaktelitian dalam 

menentukan banyaknya responden. 

Adapun hasil perhitungan dalam menentukan responden peneliti ini adalah 

sebagai berikut: 

𝑛 =
1450

1 + 1450 (0,1)²
 

𝑛 =
1450

1 + 14,5
 

𝑛 =
1450

15,5
= 93,54 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = banyaknya populasi karyawan PT. Concentrix Services Indonesia pada tahun 

2023 = 1450 orang 

e = 10 % 

Dengan demikian, berdasarkan perhitungan ukuran sampel tersebut jumlah 

responden yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 95 responden 

dengan toleransi ketidaktelitian (e) 10 % dan populasi 1450 orang. 

 

3.3 Data dan Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Data Primer 

Dat na prnimer merupakan sumbner dnata yang menyampaikan dnata secara 

langsung ke npada pe nngumpul da nta Sugiynono (2018:213). Da nta prnimer adalah jenis 

data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber utamanya. Te nknik 

pengnumpulan dnata di nlakukan melalui penynebaran kunesioner ya nng disebar dan diisi 

oleh responden ya nng t nelah di ntentukan. Dnata primer ini meliputi tanggapan 

responden displin kerja (X1), komunikasi internal (X2), pelatihan ke nrja (X3), da nn 

kepuasan kerja (Y) pada PT. Concentrix Services Indonesia. 
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3.3.2 Data Sekunder 

Sugiyonno (2018:213) berpe nndapat ba nhwwa dnata sekunder merupakan sumbner 

informasi yangrtidak secara lanngsung membnerikkan informasi ke npada pengnumpul 

dat na. Dat na sekunnder dapnat dipernoleh da nri liternatur, bunku at nau dokum nen perusa nhaan. 

Da nta seknunder berfungsi se nbagai ba nhan refe nrensi ketika mengembangkan te nori 

tentang subjek penelitian. 

3.3.3 Metode Pengumpulan Data 

Mennurut Sugi nyono (2018:142) kuesi noner ata nu angnket adal nah te nknik 

pengumpunlan da nnta yanng beri nsi pertanyaan tertutup atau terbuka atau pernyataan 

tertulis yang diajukan kepada responden untuk dijawab. Menu nrut Sugi nyono 

(2018:93) Ska nla Liknert mengunkur pendapnat, si nkap dnan perse npsi indi nvidu at nau 

kelompnok terhadap fenonmena sosnial. Berdnasarkan ska nla like nrt, jawa nban setia np 

kuesnioner memiliki bobnot nskor sesuai dengan ta nbel beri kknut: 

Tabel 3. 1 Sk lanla Mode nl Li nkert 

Jawabna nn nKode Bobot Skor 

Sanga nt c set nujun SS 5 

Setucjnu S 4 

Ragnu – rnagu RG 3 

Tidnak se ntuju nTS 2 

Sanga nt tida nk se ntuju STS 1 

Sumbe nr: Sugiyono (2018:94) 

 

3.4 Operasionalisasi Varibel 

MenurutdSugiyono (2018:38) variabeldadalahdatributdataudsifatnatau 

karakteristikbatau nilai suatukobjek atau kegiatan yang mempunyai ciri khas 

tersendi nri ya nng ditentukan ole nh peneli nti yang diselidiki da nn dit narik 

kesnimpulannya. Berdnasarkan runmusan masa nlah yang dianalisis da nlam penel nitian 

i nni dan rumusan hipotesis, makna varniabel pe nnelitian i nni adnalah displin kerja (X1), 

komunikasi internal (X2), pelatihan ke nrja (X3), da nn kepuasan kerja (Y) sebagai 

variabel terikat.  

Instrumen penelitian ini dikembangkan dari instrumen penelitian sebelumnya. 

Instrumen penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert yaitu mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap peristiwa 
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tertentu. Variabel yang diukur diubah menjadi beberapa indikator. Indikator 

tersebut menjadi titik awal untuk menyusun instrumen berupa pernyataan 

kuesioner. Indikator yang digunakan untuk membuat survei dapat dilihat secara 

detail pada tabcel berikut: 

Tabel 3. 2 Oprasional Variabel 

No Variabel Indikator Nomor Istrumen 

1. Displin Kerja (X1) 

 

Malayu S.p Hasibuan 

(2017:194) 

1. Kehadiran 

ditempat kerja 

2. Ketaatan pada 

peraturan kerja 

3. Ketaatan pada 

standar kerja 

4. Tingkat 

kewaspadaan 

tinggi 

5. Bekerja etis 

 

 

 

1-5 

 

2. Komunikasi Internal 

(X2) 

 

Eka Agung Saputra 

(2014) 

1. Downward 

communication 

2. Upward 

communication 

3. Horizontal 

communication 

 

 

 

6-8 

3. Pelatihan kerja (X3) 

 

 

Mangkunegara 

(2017:62) 

1. Instruktur 

2. Pendidikan 

3. Penguasaan 

materi 

4. Peserta 

pelatihan 

5. Motivasi 

6. Seleksi 

 

 

9-18 
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No Variabel Indikator Nomor Istrumen 

7. Materi  

8. Metode 

9. Lamannya 

pelatihan 

10. Tujuan pelatihan 

4. Kepuasan kerja (Y) 

 

 

Afandi (2018:82) 

1.  

1. Pekerjaan 

2. Upah 

3. Promosi 

4. Pengawas 

5. Rekan kerja 

 

19-23 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Untuk 

mengenai kondisi displin kerja responden (unit analisis) adalah karyawan. 

komunikasi yaitu proses mengirim stimulus berbentuk verbal dan dapat 

merubah tingkah laku individu lain. Untuk mengenai kondisi komunikasi internal 

responden (unit analisis) adalah karyawan. 

Pelatihan (training) adalah investasi organisasi yang penting dalam sumber 

daya manusia. Untuk mengenai kondisi pelatihan kerja responden (unit analisis) 

adalah karyawan. 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Untuk 

mengenai kondisi komunikasi internal responden (unit analisis) adalah karyawan. 

3.5 Metode Analisis Data 

Me nnurut Sungiyono (2018:147) annalisis dnata adal nah klasifikasi, tabulasi, 
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penyajian da nn perhi ntungan da nta ya nng dipneroleh dnari responnden. Pada pennelitian i nni, 

smnart PLS de nngan m netode parntial le nast square n (PLS) digunakan dalam 

pengelolaan data. Hal ini dilakukan untuk memungkinkan pengelolaan data statistik 

yang lebih cepat dan akurat. 

 

3.6 Metode Pengololaan Data 

Pengnelolaan dat na ynang dignunakan dal nam pennelitian i nni menggunnakan 

St nructural Eqnuation Mondel (SEMn) denngan met node pnartial l neast sqnuare (PLnS) 

me nlalui prnogram at nau apl nikasi kompute nr smartPLS 3.0. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Analisis Ounter Model 
Ounter mondel jugna dikenal sebagai (oute nr relat nion ataupun modnel 

meansurement), ya nng menunjukan baga nimana seti nap blokn i nndikator bernhubungan 

de nngan varniabel lat nennya. Mode nl pengnukuran (ounter modnel) digunnakan unntuk 

memperhitungkan vali nditas dnan reabil nitas mondel. Pengujian dil nakkuknan pa nda ouncter 

mondel:  

1. Convergnent Vanlidity. Ni bl nai conv nergent vanlidity adal nah ni nlai loanding faktor 

pnada varniabel la nte nn de nngan indikknator-indi nkator. Nila ni loanding faktor > 0n.7 

dianggap valid dan masih dapat diterima. 

2. Dniscrmiminant Val nidity. Nil nai ternsebut merupnaka nn nila ni cronss lonading, faktor 

ynang bermanfaat u nntuk me nfngetahui apnakah sunatu konnstruk mempunyai 

cunkup disknrimina nn de nngan ca nra membanndingkan ni nlai loanding pnada konnstruk 

ynang dima nksud, yanng ha nrus lebi nh besna rr da nri nilai n loanding dengnan konnstruk 

l nain. 

3. Comnposite Reli nability. Datalyang mempunyai comnposite reli nability > 0n.8 

memiliki re nliabbilitas ynang  besar. 

4. Ave nrage Vari nance Extrnacted (AVE). Ni nla hi AnVE yanng diha nrapkan > 0n.5. 

5. Cronbanch Al npha. Nnila ni i nni dihnarapkan > 0n.6 unntuk sse nmua konnstruk. 

Uj ni yanggdilakukan diat nas merunhpakan uj ni padaoouter m nodel unt nuk indiknator 

re nflektif. Unntuk inndikator fornmatif dil na dkukan pengunjian yanng be nrbeda. Unji unntuk 

indikat nor fornmatif yai ntu dengngan signif nicance of n wneights. 
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3.7.2 Analisis Innner Model 
Inne nr mnodel adalah spesi nfikasi hunbungan antara varniabel lat nen (strunctural 

mode nl), j nuga dikenal sebagai innner relantion, yanng menggambarkan hubun ngan 

anta nr vari nabel l naten berdasnarkan te nori sunbstansif penel nitian. Modnel strukntural 

dievnaluasi de nngan memakai R-snquare unntuk konsntruk de npenden, st none-Geisser n 

Q-squnare t nest untunk prednictive re nlevance serta unji t dan signnifikansi da nri koe nfisien 

pa nrameter ja nlur strukntural. Be nrikut adalah prosedur penguj nian mondel strunktural 

yai ntu: 

1. Uji keconcmokan modnel 

Unji mode nl fi nt inni digunnnakan untunk mengnetahui sua nttu modnel memi nliki 

keconcokan denngann da nta. Pa nda uj ni keconcokan mondel te nrdapat ti nga indneks 

pengnujian, ya nitu Ave nrage Panth Coefi nsient (APnC). Avernage R-Sqnuare (ARnS) 

da nn Averange Vari nans Fanctor (AnVIF). APnC da nn AnRS diternima deenngan sya nrat 

p-vnalue <0,05 ddnan AVIFn le nbih knecil dnari n55. 

2. Koe nfisien dete nrminasi (R²) 

Digunakanuuntuk menngetahui seberapaabesar pengnaruh varia nbel indepnenden 

mepengnaruhi varia nbel dependnen. Nnilai R² 0.67 besar atau kuat, 0.33 mo nderat 

atau sedang, sedan ngkan 0.19 le mmah (Ghozali:2014). 

3.8 Uji Hipotesis 

Penngujian hipnotesis digunakan unt nuk menget nahui pe nngaruh ata nu hubungnan 

anntara vari nabel inde npenden dengan vari nabel depnenden. Tinngkat siginifikansi ynang 

digunakan dala vm pene nlitiawn inni adala nh sebe nsar 5n%. Jika ti nngka kt signifiknasi ya nng 

di npmilihh adalah 5n% makna tingnkat signifikansi a ntau t ningkat kepne rrcayaan 0, n05 unntuk 

menol nak hipnojtesis. Pengambil nan kepuntusan didasarkan pada hal-hal berikut: 

1. Hno ditonlak, ji nka Signifikasi t < 0.0 n5 

2. Hno ditnerima, jikna Signifikasi t ≥ 0. N5


